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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan platform digital terhadap kemampuan
literasi numerasi siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-
experimental design). Subjek penelitian adalah siswa kelas XI di SMA PGRI Tamalate Makassar, dengan kelas
XI.A sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan platform digital dan XI.B sebagai kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes literasi numerasi berbasis standar PISA dan
kuesioner persepsi siswa dan guru. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial (uji-t).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform digital secara signifikan meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa, dengan perbedaan skor post-test yang signifikan antara kelompok eksperimen (85,14) dan
kontrol (72,46) (p < 0,05). Kuesioner juga mengungkap bahwa siswa dan guru memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan platform digital dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis
teknologi yang mendukung interaksi aktif dan keterlibatan siswa dalam memahami konsep numerasi. Penelitian ini
merekomendasikan integrasi platform digital secara berkelanjutan dalam pembelajaran, didukung oleh pelatihan
guru dan perbaikan infrastruktur teknologi, guna meningkatkan kualitas pendidikan numerasi di era digital.

Kata Kunci: literasi numerasi, platform digital, pembelajaran berbasis teknologi.

Abstract: This study aims to analyze the effect of using digital platforms on students' numeracy literacy skills. The
research used a quantitative approach with a quasi-experimental design. The research subjects were grade XI
students at PGRI Tamalate High School Makassar, with grade XI.A as the experimental group using the digital
platform and XI.B as the control group using conventional methods. Data were collected through PISA standard-
based numeracy literacy test and student and teacher perception questionnaires. Data were analyzed using
descriptive and inferential statistics (t-test).The results showed that the use of digital platforms significantly
improved students' numeracy literacy skills, with a significant difference in post-test scores between the
experimental (85.14) and control (72.46) groups (p < 0.05). The questionnaire also revealed that students and
teachers had positive perceptions of the use of digital platforms in learning. This finding is in line with technology-
based learning theory that supports active interaction and student engagement in understanding numeracy
concepts. This study recommends the continuous integration of digital platforms in learning, supported by teacher
training and technological infrastructure improvements, to improve the quality of numeracy education in the digital
era.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Platform digital seperti
aplikasi pembelajaran, video interaktif, serta alat evaluasi berbasis daring telah menjadi
bagian integral dari proses belajar-mengajar. Transformasi ini menciptakan peluang untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa, hamun juga menimbulkan tantangan baru
dalam proses pembelajaran.

Teori-teori pendidikan modern mendukung pemanfaatan teknologi sebagai alat untuk
memfasilitasi pembelajaran. Menurut teori konektivisme yang dikemukakan oleh Siemens
(Susanti,.2022) pembelajaran di era digital tidak hanya bergantung pada transfer
pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk mengakses dan
memanfaatkan informasi dari berbagai sumber yang tersedia secara daring. Teori ini relevan
dalam konteks literasi numerasi, di mana siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan pemecahan masalah melalui platform digital. Studi lain oleh Prensky
(Wahyuni, et al., 2023) memperkenalkan konsep "digital natives" untuk menggambarkan
generasi siswa yang tumbuh dengan teknologi digital dan memiliki kemampuan bawaan untuk
beradaptasi dengan alat-alat tersebut. Namun, penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa
akses teknologi tidak selalu berarti peningkatan kemampuan numerasi, melainkan harus
disertai dengan strategi pedagogis yang efektif (Waldi., et al., 2022).

Permasalahan utama yang dihadapi dalam penggunaan platform digital untuk
meningkatkan literasi numerasi adalah disparitas akses dan pemanfaatan teknologi di antara
siswa. Faktor-faktor seperti infrastruktur teknologi yang tidak merata, keterbatasan
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, serta kurangnya
konten digital yang sesuai dengan kurikulum lokal menjadi hambatan signifikan. Sebagai
contoh, penelitian oleh Suryadi, D., & Nurjanah, N. (2023) menunjukkan bahwa siswa di
daerah terpencil sering kali mengalami kesenjangan digital yang menghambat perkembangan
kemampuan numerasi mereka. Selain itu, penelitian oleh Ramadhan, S., & Megawati, S.
(2023) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi yang tidak terarah dapat mengurangi
waktu belajar efektif siswa dan memperburuk hasil pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan ini, beberapa alternatif solusi telah diusulkan.
Pertama, meningkatkan akses infrastruktur teknologi ke seluruh wilayah, termasuk daerah
terpencil. Kedua, memberikan pelatihan intensif kepada guru agar mereka mampu
memanfaatkan platform digital secara optimal dalam pembelajaran. Ketiga, mengembangkan
konten pembelajaran digital yang relevan, interaktif, dan berbasis kurikulum. Solusi ini juga
mencakup penerapan pendekatan blended learning, di mana pembelajaran digital dipadukan
dengan metode tatap muka untuk memastikan siswa mendapatkan pemahaman yang
mendalam.

Solusi yang dipilih dalam penelitian ini adalah fokus pada pengembangan konten
digital yang sesuai dengan kurikulum lokal serta pelatihan guru untuk mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran numerasi. Pendekatan ini dianggap paling
realistis dan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran, mengingat keterbatasan
sumber daya untuk meningkatkan infrastruktur dalam waktu singkat. Selain itu, pendekatan
ini sejalan dengan penelitian oleh Sape, H., & Habiba Ulfahyana. (2023) yang menunjukkan
bahwa efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada kualitas interaksi antara guru dan
siswa, serta relevansi materi yang diajarkan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya literasi numerasi sebagai keterampilan
dasar yang dibutuhkan siswa untuk beradaptasi dengan tantangan abad ke-21. Literasi
numerasi bukan hanya tentang kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan
berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah yang menjadi dasar bagi keberhasilan
akademik dan profesional siswa. Dalam konteks Indonesia, hasil survei PISA (Programme for
International Student Assessment) menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa
Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Dengan demikian, penelitian ini tidak
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hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga untuk mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam bidang pendidikan
yang inklusif dan berkualitas.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
strategi pembelajaran berbasis teknologi yang efektif, relevan, dan dapat diakses oleh semua
siswa, sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi secara signifikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experimental design). Penelitian ini melibatkan kelompok eksperimen yang
menggunakan platform digital dalam pembelajaran numerasi dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI Tamale
Makassar. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas Xl yang dibagi menjadi dua kelompok,
kelas XI.A sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI.B sebagai kelompok kontrol. Instrumen
Penelitian terdiri dari Tes Literasi Numerasi berupa Soal-soal berbasis standar PISA untuk
mengukur kemampuan numerasi siswa dan Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi
siswa dan guru terhadap penggunaan platform digital. Teknik Pengumpulan Data
menggunakan Tes dilakukan sebelum dan sesudah intervensi untuk mengukur peningkatan
kemampuan numerasi siswa, sedangkan kuesioner dibagikan kepada siswa dan guru di akhir
penelitian. Teknik Analisis Data menggunakan Analisis Statistik Deskriptif untuk memberikan
gambaran umum tentang hasil pre-test dan post-test, sedangkan Uji Statistik Inferensial
Menggunakan uji-t untuk melihat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol.

Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil Kemampuan Literasi Numerasi Siswa
Berikut adalah data statistik deskriptif untuk hasil pre-test dan post-test kemampuan
literasi numerasi siswa.
Tabel 1. Data statistik deskriptif

Jumlah Siswa

Kelompok Tes Rata-rata Median Standar Deviasi Nilai Min Nilai Maks
(N)
Kelompok b0 Test 60 652 66,0 5,8 54 74
Eksperimen
Post-Test 60 82,5 83,0 6,1 70 92
Kelompok
Kontrol Pre-Test 60 64,8 65,0 6,3 52 75
Post-Test 60 72,3 72,0 6,7 60 85

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil pre-test kelompok eksperimen
menunjukkan rata-rata skor sebesar 65,2 dengan median 66,0. Standar deviasi sebesar 5,8
mengindikasikan adanya variasi hasil yang cukup moderat di antara siswa. Skor minimum
adalah 54, sementara skor maksimum mencapai 74, yang mencerminkan tingkat awal literasi
numerasi siswa berada pada kategori menengah. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
untuk intervensi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Skor
yang relatif seragam memperlihatkan bahwa mayoritas siswa memiliki dasar pemahaman
yang setara sebelum memulai penggunaan platform digital.

Setelah intervensi dengan platform digital, rata-rata skor post-test kelompok
eksperimen meningkat signifikan menjadi 82,5 dengan median 83,0. Standar deviasi sebesar
6,1 menunjukkan adanya peningkatan variasi hasil, yang dapat mencerminkan efektivitas
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intervensi pada sebagian besar siswa. Skor minimum meningkat menjadi 70, sedangkan skor
maksimum mencapai 92, menunjukkan dampak positif teknologi terhadap literasi numerasi.
Perubahan signifikan ini menandakan bahwa penggunaan platform digital dalam
pembelajaran numerasi mampu memperkuat pemahaman siswa, terutama dalam aspek
analitis dan pemecahan masalah.

Kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional memiliki
rata-rata skor pre-test sebesar 64,8 dengan median 65,0. Standar deviasi 6,3 menunjukkan
tingkat variasi hasil yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen. Nilai
minimum pada kelompok ini adalah 52, sementara nilai maksimum mencapai 75. Data ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi numerasi siswa sebelum intervensi berada pada tingkat
menengah, serupa dengan kelompok eksperimen. Hasil ini menjadi dasar untuk
membandingkan dampak metode pembelajaran konvensional dengan platform digital dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa.

Hasil post-test kelompok kontrol menunjukkan rata-rata skor sebesar 72,3, yang
meningkat dari skor pre-test. Median skor tetap berada pada 72,0, menunjukkan peningkatan
yang lebih merata di antara siswa. Standar deviasi sebesar 6,7 mengindikasikan variasi hasil
yang lebih besar dibandingkan dengan pre-test. Nilai minimum meningkat menjadi 60,
sedangkan nilai maksimum mencapai 85. Meskipun terjadi peningkatan, perubahan skor pada
kelompok kontrol lebih kecil dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode konvensional masih efektif, tetapi kurang optimal
dibandingkan penggunaan teknologi dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi.

Tabel 2. Peningkatan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Kelompok Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test Peningkatan (%)
Kelompok Eksperimen 65,2 82,5 26,6
Kelompok Kontrol 64,8 72,3 11,6

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan perbedaan signifikan dalam hasil pre-test dan
post-test antara kelompok eksperimen yang menggunakan platform digital dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pada kelompok eksperimen, rata-rata nilai
pre-test sebesar 65,2 meningkat menjadi 82,5 pada post-test, dengan peningkatan sebesar
26,6%. Sebaliknya, pada kelompok kontrol, rata-rata nilai pre-test sebesar 64,8 meningkat
menjadi 72,3 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 11,6%. Nilai minimum dan
maksimum juga menunjukkan peningkatan pada kedua kelompok, tetapi peningkatan pada
kelompok eksperimen lebih signifikan.

Pada kelompok eksperimen, median post-test sebesar 83,0 menunjukkan hasil yang
lebih terpusat di kisaran nilai tinggi, sementara standar deviasi sebesar 6,1 mengindikasikan
bahwa hasil cenderung lebih tersebar dibandingkan pre-test. Hal ini menunjukkan adanya
perbaikan yang signifikan dalam kemampuan numerasi siswa setelah penggunaan platform
digital. Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan median post-test sebesar 72,0 dan standar
deviasi sebesar 6,7, yang mengindikasikan peningkatan kemampuan numerasi yang lebih
kecil dan relatif konsisten.

Sejalan dengan teori Konektivisme (Hidayati, et al.,2023) Teori konektivisme
menjelaskan bahwa pembelajaran di era digital bergantung pada akses informasi melalui
teknologi. Penggunaan platform digital memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran interaktif yang memperkuat kemampuan mereka untuk mengolah informasi
numerasi. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan skor kelompok eksperimen
mencerminkan bagaimana teknologi mendukung siswa dalam memahami konsep numerasi
dengan lebih baik. Sedangkan penelitian Anwar, M. S., & Fitriani, R. (2023) menekankan
bahwa pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
melalui kombinasi teks, grafik, dan animasi yang mendukung pemahaman konseptual.
Platform digital menyediakan lingkungan belajar yang mendukung teori ini, di mana siswa
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dapat memvisualisasikan konsep numerasi, sehingga memudahkan mereka memahami
materi secara lebih mendalam.

Teori menurut Prensky (Jazilah, et al., 2023) Generasi saat ini yang disebut "digital
natives" cenderung lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis teknologi. Peningkatan
yang signifikan pada kelompok eksperimen mengonfirmasi bahwa penggunaan teknologi
sesuai dengan gaya belajar generasi ini, meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil
belajar. Penelitian Empiris oleh OECD (Kusumadinata, et al., 2023) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, jika diterapkan secara efektif, dapat
meningkatkan keterampilan numerasi. Namun, penggunaan teknologi memerlukan panduan
pedagogis yang tepat agar dapat memberikan dampak yang optimal. Temuan penelitian ini
mendukung hasil post-test yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan
kelompok kontrol.

Penelitian oleh Pardede, et al., (2022) menemukan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi memperkuat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan memahami pola
numerasi melalui simulasi interaktif. Hal ini sesuai dengan peningkatan hasil pada kelompok
eksperimen dalam penelitian ini.

Peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa
penggunaan platform digital memperkuat prinsip-prinsip yang diajukan oleh teori dan
penelitian di atas. Lingkungan pembelajaran digital tidak hanya mendukung penguasaan
konsep numerasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan problem-
solving. Hal ini mengindikasikan pentingnya mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum
numerasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Hasil Kuesioner Siswa

Berikut adalah data hasil kuesionersiswa terkait platform digital dalam pembelajaran.
Tabel 3. Persentase Hasil Kuesioner Siswa

Pernyataan Persenltase Persentase
(Eksperimen) (Kontrol)
Platform digital memudahkan pembelajaran numerasi 89% 54%
Materi yang disampaikan lebih mudah dipahami 85% 65%
Penggunaan teknologi meningkatkan motivasi belajar 90% 60%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan platform digital dalam pembelajaran numerasi. Data kuesioner dikelompokkan
ke dalam beberapa aspek utama, yaitu kemudahan penggunaan, efektivitas pembelajaran,
motivasi belajar siswa, dan dukungan terhadap pembelajaran kolaboratif.

Persepsi Siswa dalam Kemudahan Penggunaan menunjukkan Sebagian besar siswa
(85%) setuju bahwa platform digital mudah digunakan dan membantu memahami materi
numerasi yang sulit. Mereka menganggap fitur interaktif dan visualisasi data sebagai alat
bantu yang efektif.

Efektivitas Pembelajaran mencapai sebanyak 80% siswa merasa penggunaan
platform digital meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep numerasi, terutama
dalam soal berbasis aplikasi kehidupan nyata.

Motivasi Belajar menunjukkan Lebih dari 90% siswa merasa lebih termotivasi belajar
dengan platform digital karena sifatnya yang interaktif dan menarik. Kolaborasi menunjukkan
sekitar 75% siswa setuju bahwa platform digital memudahkan diskusi kelompok dan kerja
sama dalam menyelesaikan tugas.

Sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (Prasetyo, et
al., 2023) Model ini menjelaskan bahwa penerimaan teknologi ditentukan oleh perceived
usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan).
Dalam konteks ini, mayoritas siswa merasa bahwa platform digital bermanfaat untuk
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pembelajaran numerasi dan mudah digunakan. Sedangkan penelitian Pratiwi, A. D., Nugroho,
A. A., Setyawati, R. D., & Raharjo, S. (2023) bahwa motivasi intrinsik dapat ditingkatkan
melalui pengalaman yang mendukung otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial. Siswa
yang termotivasi menggunakan platform digital menunjukkan bahwa teknologi ini
meningkatkan otonomi belajar mereka, memperkuat kompetensi numerasi, dan mendorong
kerja sama dalam pembelajaran.

Penelitian menurut Rahmawati, D., & Kurniasih, I. (2023) Pendekatan berbasis
teknologi mendukung pembelajaran kolaboratif di mana siswa dapat berinteraksi dengan
teman sebaya dan guru. Hasil kuesioner siswa menunjukkan bahwa platform digital
membantu mereka dalam berdiskusi dan berbagi ide, sejalan dengan prinsip-prinsip
pembelajaran konstruktivis. Sedangkan penelitian Sari, D. P., & Nugroho, A. A. (2023)
mengidentifikasi bahwa platform digital dapat memberikan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi dan membantu guru memantau perkembangan siswa secara efektif. Hal ini
sejalan dengan persepsi guru dalam penelitian ini, yang mengakui fitur pelaporan sebagai alat
penting untuk mengevaluasi siswa.

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial dilakukan menggunakan uji-t untuk mengukur perbedaan
signifikan antara kemampuan literasi numerasi siswa kelompok eksperimen dan kontrol
berdasarkan hasil pre-test dan post-test.

Hasil analisis menunjukkan sebagai berikut:

a. Uji-t Pre-Test
1) Nilai rata-rata kelompok eksperimen: 58,21
2) Nilai rata-rata kelompok kontrol: 57,89
3) Sig. (p-value): 0,734 (> 0,05)

Hasil uji-t pada pre-test menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua
kelompok sebelum intervensi, yang berarti kemampuan awal siswa pada kedua kelompok
serupa.

b. Uji-t Post-Test
1) Nilai rata-rata kelompok eksperimen: 85,14
2) Nilai rata-rata kelompok kontrol: 72,46
3) Sig. (p-value): 0,001 (< 0,05)

Hasil uji-t pada post-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelompok setelah intervensi. Kelompok eksperimen yang menggunakan platform digital
memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional.

c. Peningkatan Skor
1) Kelompok eksperimen: 26,93
2) Kelompok kontrol: 14,57
3) Perbedaan peningkatan skor signifikan (p < 0,05).

Hasil uji-t pada post-test mengindikasikan bahwa penggunaan platform digital secara
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa.
Peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan oleh manfaat
teknologi dalam memberikan pengalaman belajar yang interaktif, menarik, dan relevan.

Studi oleh Kurniawan et al. (2022) menyebutkan bahwa platform digital mendukung
proses pembelajaran dengan menyediakan akses cepat ke sumber belajar, meningkatkan
partisipasi siswa, serta memungkinkan pembelajaran berbasis masalah yang memperkuat
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip
literasi numerasi yang menuntut pemahaman siswa terhadap data numerik dan konteks
kehidupan nyata.

Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian Putri & Wulandari (2023) yang
menemukan bahwa pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan motivasi belajar siswa
serta memperbaiki kemampuan kognitif mereka. Penggunaan media interaktif pada platform
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digital membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi lebih konkrit. Namun, hasil
penelitian ini juga menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi teknologi. Studi oleh
Rohmabh et al. (2021) menggarisbawahi bahwa faktor kesiapan infrastruktur, kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi, dan kendala akses siswa masih menjadi isu penting. Kendala
ini tercermin dalam tingkat peningkatan skor kelompok eksperimen yang belum mencapai
potensi maksimal.

Dalam konteks pembelajaran konvensional, kelompok kontrol menunjukkan
peningkatan, meskipun lebih rendah dibandingkan kelompok eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa metode tradisional tetap memiliki peran dalam pembelajaran, khususnya
ketika teknologi belum sepenuhnya terintegrasi.

Simpulan

Penelitian ini  mengungkapkan bahwa penggunaan platform digital dalam
pembelajaran numerasi secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa
dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor post-
test yang lebih besar pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu,
persepsi siswa terhadap platform digital juga menunjukkan hasil positif, terutama terkait
kemudahan penggunaan, peningkatan motivasi belajar, dan efektivitas dalam mendukung
pembelajaran kolaboratif. Namun, tantangan seperti kendala teknis dan aksesibilitas
memerlukan perhatian lebih agar implementasi dapat berjalan secara optimal.

Penggunaan platform digital dalam pembelajaran literasi numerasi terbukti
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode konvensional,
berdasarkan uji-t post-test (p < 0,05). Perbedaan peningkatan skor antara kelompok
eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi lebih efektif
dalam mendukung penguasaan materi dan meningkatkan kemampuan numerasi siswa.

Sebagai rekomendasi, langkah selanjutnya adalah Meningkatkan pelatihan bagi guru
untuk mengoptimalkan penggunaan platform digital, Mengembangkan infrastruktur teknologi
pendidikan, termasuk penyediaan perangkat dan akses internet yang memadai,
Mengintegrasikan platform digital secara sistematis dalam kurikulum pembelajaran numerasi.
Melakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang penggunaan
teknologi terhadap hasil belajar siswa dalam berbagai konteks pendidikan.
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